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Peranan Pesawat Terbang di Indonesia

Oleh
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DIPENGHUJUNG tahun 2014 ini,
ribuan jemnaah haji Indonesia datang
kembali ke tanahair. Tradisi penyam-
butan disiapkan. Ucapan selamat
datang dari tanah suciMekkah sudah
pula terpampang di gerbang setiap
akan masuk rumabh. Pasti, bandaraem-
barkasi haji di setiap provinsi sangat
sibuk melayani kedatangan pesawat-
terbang yang membawa jemaah haji
dari Mekkah, termasuk bandara em-
barkasi hajiSyamsudin Noor.

Setiapmusim haji, bandara Syamsu-
din Noor selalu sibuk melayani jemaah
haji yang datangdan pergi naik haji.

“ Bandara ini telah lama ditetapkan
sebagai bandaraembarkasi haji di
Kalimanan Selatan. Meskipun telah
berbenah diri, tetap sajamenuai kritik.
Padalayanan publikmendapat kritikan
dari Dahlan Iskan. Menurut Menteri
BUMN ini, bandaraSyamsudidn Noor
terkesan serba kurang. Pasalnya, ruang
tunggu yang tidak cukup, tempat du-
dukyang sedikit, dan tempat check-in
sempit sehingga calon penumpang
selaluberdesak-desakan. Bahkan, jika

hujan, ada calon penumpang terkena ~
air hujankarena antreannya sampaike .

luar gedung (B.Post, 1/10 2014).

Tulisan ini tidak mempersoalkan
kedatangan haji danburuknya layanan
publik di Bandara Syamsudin Noor ter-
sebut. Tetapi, yang perludjgansbawa}u
adalah, bahwa pesawat terbang memi-
liki peran strategis sebagaialat transport-
asi udara di Indonesia. Secara umum,
ada empat peran strategispesawat
terbang untuk kepentingan transportasi
di Indonesia, yaitumenghubungkan
seluruh pelosok tanah air, membuka
isolasi daerah terpencil, mempercepat-
perputaran roda perekonomian, dan
memperlancar komunikasi antar daerah
diseluruh NKRI.

Pertama, menghubungkan seluruh pe-
losok tanah air Negara kita adalah negara
kepulauan. Pulaunya ada 100.000 lebih,

tersebar dariSabang sampai Merauke, -

terdiri dari 34 provinsi Karena jarak antar
sebagianpulau yang berjauhan, memer-
lukan kehadiran pesawat terbang sebagai
penghubung, Dayajelajahnya yang tinggi
dan jauh merupakan penghubung yang

efektif dan eﬁsxenbagn negara kita. Tak

peduli, di mana pun pulau itu berada.
Asalkan adalandasan pacu, semuanya
bisadihubungkan. Pesawat terbangsangat
membantuefesiensi dan efektifitas perja-
lanan jauh yang ditempuh dari dacrah
yang satuke daerah yang lain. Bahkan
dengan pesawat perinds, antar pulau
bisaterhubung. Semuanya bisa didatangi.

Olehkarena itu, masyarakat idak per-
lu khawatir setiap kali akan bepergian
ketempatyangjauh. Karena kini pesawat
terbang dalam berbagai jenis danben-
tuknya siap terbang satu kali 24 jam. Ada
103 maskapai penerbangan, silakanpilih
yang diinginkan. Garuda Indonesia,
Lion Air, Air Asia Indonesia,Citilink,
Mandala Airlines, Sriwijaya Air, Merpati
Nusantara Airlines, WingsAir, Express
Air, atau Kalstar Aviation.

Kedua, Membuka Isolasi Daerah
Terpencil Kini hampir tidak ada da-
erah yang terpencil. Semuanya sudah
terbuka. Karenatidak ada pulau yang
tidak bisa didatangi. Pesawat terban-
glah sebagai pembuka isolasiitu. Bila
tidak bisa dengan pesawat terbang,
pulau yang terisolasi itudidatangi
dengan helikopter. Bandar udara
dibangun agar pesawat terbang dapat-
tinggal landas (landing) dan take off
dengan mulus.

Saatini terdapat 242 jumlah ban-
dara di- Indonesia. Berdasarkan jasa
layanannya;dibedakan atas bandara-
internasional (25 buah), bandara do-
mestik (196 buah),dan bandara militer
(20 buah). Bandara domestik itu sendiri
tersebar di Sumatra 29buah, Jawa 15
buah, Bali dan Nusa Tenggara 17 buah,
Kalimantan 27 buah,Sulawesi 21 buah,
Aceh 7 buah, Maluku 23, buah, dan
Papua 57 buah. Inimengisyaratkan
bahwa peranan pesawal terbang sebagai
pembuka isolasi daerahterpencil tidak
diragukan kehandalannya. Tinggal
masyarakat saja lagi, mau atautidak
memanfaatkan pesawat terbang untuk
mengantarkan mereka ke tempat tujuan.

Ketiga, mempercepat perputaran roda
perekonomian.Andil pesawat terbang
dalam mempercepat roda perekonomi-
an di negara kita tidakdiragukan. Ibarat
burung terbang, setiap hari, bahkan
setiap jam, ada pesawatterbang yang
melintas di udara. Datang (landing) dan
pergi (take off)meninggalkan landasan
pacu ke berbagai daerah tujuan adalah
kegiatan yangselalu diperlihatkan oleh
pesawat terbang,

Faktaitu bukan dusta. Apalagi ketika
melihat banyaknya bandara diIndone-

sia dengantingkat variasitas kesibukan
masing-masing. Tercatat ada 25 buah
bandara internasionalyang tersebar di
berbagai provinsi. DiSumatra 7 buah,
Jawa 6 buah, Kalimantan 8 buah, Su-
lawesi 2 buah, Bali dan NusaTenggara
masing-masing 1 buah.

Berdasarkan datatahun 2011, ada 25
bandar udara tersibuk di Indonesia.
Yang paling rendah kesibukannya
adalah bandaraHalim Perdanakusuma
dengan jumlahpenumpang 201.348
pertahun. Sedangkan yangpaling
tinggi kesibukannya adalah bandara
Internasional Sockarno-Hatta den-
ganjumlah penumpang 51.178.188
pertahun. Kasibukan itu karena berba-
gaikepentingan. Karena turun naiknya
penumpang daripesawat, karena
bongkar muat paket kiriman, atau
karena jasa lainnya. Seolah-olahtiada
hari tanpa pesawat terbang.

Semuaitu mengisyaratkan, bahwa
lewat jasa pesawat terbang roda pere-
konomian selaluberputar tiada hend.
Pesawat terbang adalah Jadang menuai
uang. Semakin sibukbandara dengan
penerbangan pesawat terbang semnaldn
mempercepat perputaran rodaper-
ekonomian. Pemasukan keuangan
pun semakin bertambah bagi peme-
rintah daerah.Pendapatan di sektor
kedirgantaraan ini selalu menjanjikan.

- Apalagi ketikadatang musim haji, jasa
pesawat terbanglah yang diandalkan
untuk membawa merekapulang-pergi
ke Mekkah. Demikian juga ketika libur
panjang tiba. Masyarakatsering beper-
gian menggunakan pesawat terbang ke
tempat-tempatyang jauh atau keluar ne-
geri untuk menghabiskan masa liburan.

Keempat, memperlancar komunika-
si antar daerah di seluruh Indonesia.
Dengan pesawat terbang, segalanya
serba cepat. Dunia seolah-olah sem-
pit. Bila dulu,mengandalkan jasa
transportasi air seperti kapal bermotor
ukuran besar, kinipos dan giro sudah
memberdayakan jasa pesawat terbang
untuk membawakan suratkiriman dari
pengguna jasa pos dan giro. Karena
jasa pesawat terbang, baik posdan giro
maupun perusahaan swasta seperti
TIKI membuka jasa layanan titipan-
kilat agar kiriman cepat tiba di tujuan.

Darikegiatan jasa tersebut, peranan
pesawat terbang juga sangat besar
dalammemperlancar arus komuniksi
antar daerah di seluruh Indonesia. Tak
peduli jauhatau cukup jauh daerah
yang dituju. Pokoknya,dengan p pesawat

L s O

terbang, yang jauh menjadi dekat dan
yang lama menjadi singkal.Komuni-
kasi antar masyarakat di tiap dacrah di
seluruh Indonesia berjalan lancardan
cepat. Setiap orang dari seluruh pelo-
sok negeri ini bebas mau ke mana saja.
Dengan merogoh uang secukupnya,
bisa naik pesawat terbang.
Pesawatterbang memang memiliki
peran strategis sebagai alat transportasi
di Indonesia. Dia adalah bagian sekaligus
kebutuhan kita. Dengannya, di antara
senangterselip derita dan duka. Berba-
gai kecelakaan pesawat terbang sering
didengarada yangterjatuh ke air, adayang
meledakdiudara, dan ada pula yang men-
daratlepas landasan dan meledak. Faktor
penyebabnya, bisa karena human error,
mesinatau karena gejala alam.
Itukecelakaan yang merugikan se-
cara fisik-material dan menyebabkan
duka psikologismendalam bagi semua
pihak. Dalam beberapa kasus, ditemu-
kan penumpangdikecewakan, akibat
kebijakan delay atau cancel tanpa
kompromi. Sayapernah dikecewakan.
Pasalnya, pihak Adam Air men-delay
secara sepihak di sore hari. Padahal,
saya telah menempuh jarakl60 km
dari Bandung ke Jakarta dengan mem-
bayar jasa taksi Cipaganti Rp.125.000,-.
Itu terjadi pada musim hujan 2008 ke-
tika saya mau pulang ke kampungha-
laman, Banjarmasin. Tidak ada pilihan
lain. Sambil menunggu penerbangan
besokhari, seperti gepeng (gelandan-
gan dan pengemis), saya terpaksa
harus tidur satumalam di emperan
toko di Bandara Soekarno Hatta. Tapi,
saya jadi orang terkenalakibat disorot
kamera dan diwawancarai oleh para
wartawan TV swasta tentangperspektif
Bandara Sockarno Hatta kedepan.
Kekecewaansaya itu akhirnya reda
setelah saya mengambil hikmah dari
kejadian yang sayaalami. Dengan
delay, mungkin Allah ingin menye-
lamatkan saya darikecelakaan yang
lebih besar. Sungguh, Allah Maha
Besar Rahman dan Rahim-Nyakepada
hamba-Nya yang Dia kasihi.
Akhimya,tidak cukup rasanya hanya
mendengar suka dan duka naik pesawat
terbang bila tidakmerasakan sendiri.
Oleh karena itu, sambil mengangkat
topi, selamat naikpesawat, semoga tidak
kecewa meski dikecewakan. Semoga.
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